Menimbang

PERATURAN DAERAH PROVINSI SUMATERA SELATAN
NOMOR 2 TAHUN 2011

TENTANG

PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN DAERAH NOMOR ¢
TAHUN 2008 TENTANG ORGANISASI DAN TATA KERJA
INSPEKTORAT, BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN
DAERAH DAN LEMBAGA TEKNIS DAERAH
PROVINSI SUMATERA SELATAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR SUMATERA SELATAN,

. a. bahwa sesuai dengan perumpunan urusan organisasi yang diatur
dalam Pasal 22 ayat (5) huruf h Peraturan Pemerintah Nomor 41
Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah, urusan
pemberdayaan perempuan dan keluarga berencana termasuk
dalam perumpunan Lembaga Teknis Daerah yang berbentuk
badan; [

b. bahwa dalam  upaya optimalisasi pelaksanaan tugas Badan
Penanaman Modal Daerah Provinsi Sumatera Selatan, perlu
mengubah nomenklatur, dan menyesuaikan struktur organisasi
Badan Penanaman Modal Daerah Provinsi Sumatera Selatan;

c. bahwa dalam upaya optimalisasi pelaksanaan tugas Badan
Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Sumatera Selatan,
perlu mengubah nomenklatur, dan menyesuaikan struktur
organisasi Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi
Sumatera Selatan;

d. bahwa dalam upaya optimalisasi kinerja Kantor Arsip Daerah
Provinsi Sumatera Selatan terutama sebagai sumber informasi,
sumber data dan bahan pengambilan keputusan, serta dalam
upaya mewujudkan arsip sebagai simpul pemersatu bangsa
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun
2009 tentang Kearsipan, perlu untuk meningkatkan status
Kantor Arsip Daerah dimaksud menjadi Badan Arsip Daerah
Provinsi Sumatera Selatan ;

e. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, huruf b, huruf ¢, dan huruf d perlu membentuk Peraturan
Daerah tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Daerah Nomor 9
Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah dan Lembaga Teknis Daerah
Provinsi Sumatera Selatan.
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. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1845;

. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1959 tentang Pembentukan

Daerah Tingkat | Sumatera Selatan (Lembaran Negara Republik
indonesia Tahun 1959 Nomor 70, Tambahan Lembaran -Negara

Republik Indonesia Nomor 1814);

_ Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok

Kepegawaian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974
Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3041) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 43 Tahun 1999 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3890);

. Undang — Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional

Penelitian, Pengembangan dan Penerapan limu Pengetahuan dan
Teknologi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002
Nomor 84, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomeor 4219);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 109
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4235);

. Undang — Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan

Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4389);

. Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan

Kekerasan dalam Rumah Tangga (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 95, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4419);

. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4437) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 (Lembaran Negara
Republik indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

. Undang — Undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang Penghapusan

Tindak Pidana Perdagangan Orang (Lembaran Negara Republik
indonesia Tahun 2007 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4720);
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10.Undang — Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman
Modal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor
67, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4724);

11.Undang — Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 152,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5071);

12.Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah
Provinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

13.Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4741);

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Penelitian dan Pengembangan di
Lingkungan Departemen Dalam Negeri;

15.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 57 Tahun 2007 tentang

Petunjuk Teknis Organisasi Perangkat Daerah;

16.Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2008 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
dan Lembaga Teknis Daerah Provinsi Sumatera Selatan (Lembaran
Daerah Tahun 2008 Nomor 3 Seri D) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2010 {Le:mbaran Daerah
Tahun 2010 Nomor 5 Seri D).

Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
PROVINSI SUMATERA SELATAN
dan
GUBERNUR SUMATERA SELATAN

MEMUTUSKAN -

: PERATURAN DAERAH TENTANG PERUBAHAN KEDUA ATAS
PERATURAN DAERAH NOMOR 9 TAHUN 2008 TENTANG
ORGANISASI DAN TATA KERJA INSPEKTORAT, BADAN
PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH DAN LEMBAGA
TEKNIS DAERAH PROVINSI SUMATERA SELATAN.



Pasal |

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Daerah Provinsi Sumatera
Selatan Nomor 9 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan
Lembaga Teknis Daerah Provinsi Sumatera Selatan (Lembaran
Daerah Tahun 2008 Nomor 3 Seri D) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2010 (Lembaran Daerah
Tahun 2010 Nomor 5 Seri D) diubah kembali sebagai berikut :

1. Ketentuan Pasal 2 diubah sehingga Pasal 2 berbunyi sebagai
berikut :

Pasal 2

Dengan Peraturan Daerah ini, dibentuk Lembaga Teknis Daerah

sebagai berikut :

a.
b.

£
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Badan Lingkungan Hidup;

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah;

Badan Promosi dan Perizinan Penanaman Modal Daerah;
Badan Ketahanan Pangan;

Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan
Masyarakat;

Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa;
Badan Penelitian, Pengembangan dan Inovasi Daerah;
Badan Perpustakaan;

Badan Pendidikan dan Pelatihan;

Badan Kepegawaian Daerah;

Badan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak;
Inspektorat; _

Rumah Sakit Ernaldi Bahar,

Badan Arsip Daerah.

2. Ketentuan BAB V Pasal 11 sampai dengan Pasal 14 diubah,
sehingga BAB V Pasal 11 sampai dengan Pasal 14 berbunyi

sebagai berikut :



BAB V
BADAN PROMOSI DAN PERIZINAN
PENANAMAN MODAL DAERAH
Bagian Pertama
Kedudukan
Pasal 11

(1) Badan Promosi dan Perizinan Penanaman Modal Daerah
adalah unsur pelaksana teknis di bidang promosi perizinan

penanaman modal daerah.

(2) Badan Promosi dan Perizinan Penanaman Modal Daerah
dipimpin oleh seorang Kepala Badan yang berada di bawah
dan bertanggung jawab kepada Gubernur melalui Sekretaris
Daerah.

Bagian Kedua
Tugas Pokok
Pasal 12

Badan Promosi dan Perizinan Penanaman Modal Daerah
mempunyali tugas membantu Gubernur dalam
menyelenggarakan pemerintahan di bidang promosi perizinan
penanaman modal daerah.

Bagian Ketiga
Fungsi
Pasal 13

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal
12, Badan Promosi dan Perizinan Penanaman Modal Daerah
mempunyai fungsi :

a. penyusunan rencana-rencana penanaman modal di daerah
secara garis besar berisi tujuan dan sasaran, program
prioritas, strategi promosi penanaman medal;

b. pelaksanaan koordinasi dengan instansi-instansi di daerah
dalam rangka menyelesaikan perizinan dan menghimpun data
potensi investasi yang berhubungan dengan penanaman
modal;

c. pengkajian dan pengusulan kebijaksanaan pemerintah daerah
di bidang promosi dan penanaman modal;
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. pengkajian dan pengusulan kebijaksanaan pemerintah daerah
di bidang perizinan dan penanaman modal;

. penyusunan norma, standar dan prosedur kegiatan pelayanan
dan perizinan penanaman modal;

pemberdayaan investasi di daerah melalui badan usaha milik
swasta, badan usaha milik negara maupun badan usaha milik
daerah untuk mengembangkan peluang potensi penanaman
modal,

. pemberdayaan dan pelaksanaan pelayanan penanaman
modal terpadu satu pirtu sesuai dengan kewenangan provinsi
dan didukung dengan kemajuan teknologi informasi;

. penyusunan potensi unggulan daerah dalam bentuk peta
investasi; :

perencanaan promosi dan kerjasama penanaman modal,

pengembangan sektor unggulan daerah melalui pembinaan di
bidang kemitraan, peningkatan daya saing, menciptakan
persaingan usaha yang sehat dan memberikan informasi
yang seluas-luasnya dalam lingkup kegiatan penanaman

modal;

. pembantuan dalam menyelesaikan atas hambatan-hambatan
yang dihadapi dunia usaha dalam menjalankan kegiatan
penanaman modal,

'pemberian pelayanan perizinan dan fasilitas penanaman
modal;

. pengkoordinasian, penyelarasan dan penyerasian
perencanaan promosi peluang investasi yang dilaksanakan
oleh pemerintah daerah;

. pelaksanaan rencana kerja dan program pembangunan yang
menyangkut bidang tugas sesuai dengan mekanisme yang
ditetapkan;

. pelaksanaan pengawasan, pengendalian dan evaluasi

terhadap pelaksanaan penanaman modal daerah;

. pembuatan laporan kegiatan penanaman modal sesuai

dengan ketentuan yang ditetapkan;

h.t, (’d
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g. pemberian pelayanan umum dan pelayanan teknis

administratif di bidang penanaman maodal;

r. pembinaan dan pelayanan administrasi umum di bidang
perencanaan umum, ketatausahaan, organisasi dan
tatalaksana, kepegawaian, pendidikan dan pelatihan,
keuangan, hukum, kehumasan, kearsipan, pengolahan data

dan informasi, perlengkapan dan rumah tangga;

s. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

Bagian Keempat
Susunan Organisasi
FPasal 14

(1) Susunan  Organisasi  Badan Promosi dan Perizinan

Penanaman Modal Daerah, terdiri dari :

a. Kepala Badan;

b. Sekretariat, membawabhi :
1. Subbagian Umum dan Kepegawaian ;
2. Subbagian Keuangan;

3. Subbagian Perencanaan dan Program.

¢. Bidang Promosi Penanaman Modal, membawahi :
1. Subbidang Bahan Promosi Penanaman Modal;

2. Subbidang Publikasi dan Pameran Penanaman Modal.

d. Bidang Pengembangan dan Kerjasama Penanaman
Modal, membawahi :
1. Subbidang Pengembangan Potensi Penanaman
Modai
2. Subbidang Kerjasama Dunia Usaha.

e. Bidang Pelayanan Perizinan Penanaman Modal,
membawahi :
1. Subbidang Pelayanan Perizinan Penanaman Modal;
2. Subbidang Pelayanan Fasilitasi Penanaman Modal.
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f. Bidang Pengendalian dan Pelaksanaan Penanaman
Modal, membawahi :
1, Subbidang Pembinaan Penanaman Modal;

2. Subbidang Pengawasan Penanaman Modal.

g. Unit Pelaksana Teknis Badan.

h. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Bagan Susunan Organisasi Badan Promosi dan Perizinan
Penanaman Modal Daerah adalah sebagaimana tercantum
pada Lampiran | dan merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

3. Ketentuan BAB IX Pasal 27 sampai dengan Pasal 30 diubah,
sehingga BAB IX Pasal 27 sampai dengan Pasal 30 berbunyi
sebagai berikut :

BAB 1X
BADAN PENELITIAN, PENGEMBANGAN
DAN INOVASI DAERAH
Bagian Pertama
Kedudukan
Pasal 27

(1) Badan Penelitian, Pengembangan dan Inovasi Daerah
merupakan unsur penunjang Pemerintah Provinsi di bidang
penelitian, pengembangan, perekayasaan, pemanfaatan dan

inovasi Iptek.

(2) Badan Penelitian, Pengembangan dan Inovasi Daerah
dipimpin oleh seorang Kepala Badan yang berada di bawah

dan bertanggung jawab kepada Gubernur melalui Sekretaris

Daerah.

Bagian Kedua
Tugas Pokok
Pasal 28

Badan Penelitian, Pengembangan dan Inovasi Daerah
mempunyai tugas membantu Gubernur dalam penyelenggaraan
pemerintahan provinsi di bidang penelitian, pengembangan,

perekayasaan, pemanfaatan dan inovasi Iptek.

ﬁ\}? i



-9-

Bagian Ketiga
Fungsi
Pasal 29

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal
28 Badan Penelitian, Pengembangan dan Inovasi Daerah

mempunyai fungsi :

a. pelaksanaan kegiatan tata usaha, urusan - umum,

perencanaan, kerja sama, kepegawaian dan keuangan;

b. perumusan kebijakan operasional, penelitian, pengembangan,
perekayasaan, pemanfaatan dan inovasi Iptek di bidang
pemerintahan, hukum, HAM, sosial kemasyarakatan,
kependudukan, pendidikan, kesehatan, lingkup pertanian,
pertambangan, energi, ekonomi, keuangan daerah, inforkom,
perhubungan,  pariwisata, inkubator  teknologi  dan

pendayagunaan Iptek;

c. pengkoordinasian  kebijakan  operasional, penelitian,
pengembangan, perekayasaan, pemanfaatan dan inovasi
Iptek di bidang pemerintahan, hukum, HAM, sosial
kemasyarakatan, kependudukan, pendidikan, kesehatan,
lingkup pertanian, pertambangan, energi, ekonomi, keuangan
daerah, inforkom, perhubungan, pariwisata, inkubator
teknologi dan pendayagunaan Iptek;

d. pengembangan program kelembagaan penelitian,
pengembangan, perekayasaan, pemanfaatan dan inovasi
Iptek di bidang pemerintahan, hukum, HAM, sosial
kemasyarakatan, kependudukan, pendidikan, kesehatan,
lingkup pertanian, pertambangan, energi, ekonomi, keuangan
daerah, inforkom, perhubungan, pariwisata, inkubator

teknologi dan pendayagunaan Iptek;

e. pelaksanaan teknis di bidang penelitian, pengembangan,
perekayasaan, pemanfaatan dan inovasi Iptek;

f. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

Bagian Keempat
Susunan Organisasi
Pasal 30

(1) Susunan Organisasi Badan Penelitian, Pengembangan dan
Inovasi Daerah, terdiri dari :

@g;z
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a. Kepala Badan;,

b. Sekretariat, membawahi :
1. Subbagian Perencanaan dan Kerjasama;
2. Subbagian Umum dan Kepegawaian;
3. Subbagian Keuangan.

c. Bidang Pengkajian Pemerintahan dan Sosial Budaya,
membawahi :
1. Subbidang Pemerintahan;
2. Subbidang Sosial Budaya.

d. Bidang Pengkajian Sumberdaya Utama, membawahi :
1. Subbidang Lingkup Pertanian;
2. Subbidang Pertambangan dan Energi.

e. Bidang Pengkajian Ekonomi dan Perhubungan,
membawahi :
1. Subbidang Ekonomi dan Pariwisata;
2. Subbidang Perhubungan dan Inforkom.

f. Bidang Inovasi, membawahi :
1. Subbidang Inkubator Teknologi;
2. Subbidang Pendayagunaan Iptek.
g. Unit Pelaksana Teknis Badan.
h. Kelompok Jabatan .Fungsic:-nal.
(2) Bagan Susunan Organisasi Badan Penelitian, Pengembangan
dan Inovasi Daerah adalah sebagaimana tercantum pada

Lampiran |l dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Peraturan Daerah ini.

4. Diantara Bab Xl dan Bab XIll disisipkan 1 (satu) Bab yakni
Bab XII.A sehingga berbunyi sebagai berikut : '

BAB XILA
BADAN PEMBERDAYAAN PEREMPUAN
DAN PERLINDUNGAN ANAK
Bagian Pertama
Kedudukan
Pasal 39 A

(1) Badan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
merupakan unsur penunjang Pemerintah Provinsi di bidang

pemberdayaan perempuan dan perlindunga'n anak.
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(2) Badan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
dipimpin oleh seorang Kepala Badan yang berada di bawah
dan bertanggung jawab kepada Gubernur melalui Sekretaris

Daerah.

Bagian Kedua
Tugas Pokok
Pasal 39 B

Badan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
mempunyai tugas membantu Gubernur dalam rangka
penyelenggaraan pemerintahan provinsi di bidang

pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak.

Bagian Ketiga
Fungsi
Pasal 39 C

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal
39 B Badan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
mempunyai fungsi :

a. perumusan dan penyiapan  kebijakan pelaksanaan
pembangunan di bidang pemberdayaan perempuan dan
perlindungan anak yang mencakup pemberdayaan,
kesejahteraan dan keadilan, hak asasi manusia,
pemberdayaan dan kelembagaan yang mendukung kemajuan

perempuan dan perlindungan anak;

b. penyelenggaraan pembinaan di bidang pembangunan
pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak yang
mencakup pemberdayaan, kesetaraan dan keadilan, hak
asasi manusia perempuan dan anak, kelembagaan yang

mendukung kemajuan perempuan, perlindungan anak;

c. pengkoordinasian penyusunan program penanggulangan
kemiskinan di bidang pemberdayaan perempuan dan

perlindungan anak;

d. pelaksanaan pengendalian sumber daya aparatur, keuangan,
prasarana dan sarana di  bidang pembangunan

pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak;
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. penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan
dan pelaksanaan di bidang pendidikan, kesehatan,
kebudayaan, kesejahteraan sosial, ekonomi dan keluarga

sejahtera,

penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan
dan pelaksanaan kualitas hidup perempuan, keluarga
berencana dan penanganan kekerasan serta perlindungan

korban perdagangan orang;

. penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan
dan pelaksanaan di bidang penanganan masalah sosial dan
anak yang berkebutuhan khusus, penanganan kekerasan dan

anak berhadapan dengan hukum;

. penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis, pembinaan
dan pelaksanaan di bidang pengarusutamaan hak anak,
pengembangan lingkungan dan penanaman nilai luhur serta

partisipasi anak;

perumusan kebijakan operasional di bidang pengarusutamaan
gender, perlindungan perempuan, anak dan tumbuh kembang

anak.

pengkajian dan pengusulan kebijakan Pemerintah Daerah di
bidang pengarusutamaan gender, perlindungan perempuan,

anak dan tumbuh kembang anak;

. pelaksanaan rencana kerja dan program di bidang
pengarusutamaan gender, perlindungan perempuan, anak

dan tumbuh kembang anak;

pelaksanaan pengawasan, pengendalian dan evaluasi
terhadap pengarusutamaan gender, perlindungan perempuan,

anak dan tumbuh kembang anak;

. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur sesual

dengan tugas dan fungsinya.

Bagian Keempat
Susunan Organisasi
Pasal 39D

(1) Susunan Organisasi Badan Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak, terdiri dari

4
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Kepala Badan;

Sekretariat, membawahi
1. Subbagian Kepegawaian dan Umum;
2. Subbagian Keuangan,

3. Subbagian Perencanaan dan Pelaporan.

Bidang Pengarusutamaan Gender, membawahi :

1. Subbidang Pendidikan, Kesehatan, Kebudayaan dan
Kesejahteraan Sosial;

2. Subbidang Ekonomi, Tenaga Kerja dan Keluarga
Sejahiera.

Bidang Perlindungan Perempuan, membawahi :

1. Subbidang Kualitas Hidup Perempuan dan Keluarga
Berencana,

2. Subbidang Penanganan Kekerasan dan Perlindungan

Korban Perdagangan Orang.

Bidang Perlindungan Anak, membawahi :

1. Subbidang Penanganan Masalah Sosial dan Anak
yang Berkebutuhan Khusus;

2. Subbidang Penanganan Kekerasan terhadap Anak
yang Berhadapan Dengan Hukum.

Bidang Tumbuh Kembang Anak, membawahi

1. Subbidang Pengarusutamaan Hak Anak;

2. Subbidang Pengembangan Lingkungan dan
Penanaman Nilai Luhur serta Partisipasi Anak.

Unit Pelaksana Teknis Badan.

Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Bagan  Susunan Organisasi Badan Pemberdayaan

Perempuan dan Perlindungan Anak adalah sebagaimana

tercantum pada Lampiran Il dan merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

5. Ketentuan BAB XV dari Pasal 51 sampai dengan Pasal 54

diubah sehingga berbunyi sebagai berikut :

A
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BAB XV
BADAN ARSIP DAERAH
Bagian Kesatu
Kedudukan
Pasal 51

(1) Badan Arsip Daerah merupakan unsur penunjang

Pemerintah Provinsi di bidang kearsipan.

(2) Badan Arsip Daerah dipimpin oleh seorang Kepala
Badan yang berada di bawah dan bertanggung jawab

kepada Gubernur melalui Sekretaris Daerah.

Bagian Kedua
Tugas Pokok
Pasal 52

Badan Arsip Daerah mempunyai tugas membantu Gubernur
dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan provinsi di bidang

kearsipan.

Bagian Ketiga
Fungsi
Pasal 53

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 52 Badan Arsip Daerah menyelenggarakan fungsi .

a. perumusan kebijakan teknis  di bidang kearsipan daerah,
pengelolaan, pembinaan umum dan pengembangan

kearsipan di lingkungan Pemerintah Provinsi ;

b. perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan di

bidang kearsipan ;

c. pelayanan penunjang penyelenggaraan pemerintahan

‘provinsi di bidang kearsipan ;

d. pelaksanaan akuisisi dan pengolahan arsip dinamis dan arsip

statis serta pelestarian arsip statis |

G



e. pelayanan jaringan informasi kearsipan statis

-15-

pemanfaatan arsip statis |

f. pembinaan tenaga fungsional arsiparis ;

dan

g. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

(1) Susunan organisasi Badan Arsip Daerah terdiri dari :
a.

b.

Bagian Keempat
Susunan Organisasi
Pasal 54

Kepala Badan ;

Sekretariat, yang membawanhi :

1. Subbagian Perencanaan Program ;
2. Subbagian Umum ;

3. Subbagian Keuangan.

Bidang Akuisisi dan Pengelolaan Arsip,
membawahi :

1. Subbidang Pengolahan Arsip in Aktif ;

2. Subbidang Pengolahan Arsip Statis.

Bidang Layanan Arsip, yang membawahi :
1. Subbidang Layanan Informasi Sadar Arsip |
2. Subbidang Layanan Jasa Kearsipan.

Bidang Pembinaan dan Pengembangan,
membawahi :

1. Subbidang Pembinaan;

2. Subbidang Pengembangan.

f. Kelompok Jabatan Fungsional.

yang

yang

(2) Bagan susunan organisasi Badan Arsip Daerah adalah

sebagaimana tercantum dalam Lampiran
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah

ini.

6. Diantara Pasal 66 dan Pasal 67 disisipkan

yakni Pasal 66 A sehingga berbunyi sebagai berikut :

IV dan

1 (satu) pasal
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Pasal 66 A

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku, ketentuan Pasal 5
ayat (1) huruf b angka 9, Pasal 32 huruf b dan Pasal 36 sampai
dengan Pasal 38 Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan
Nomor 7 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat
Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi
Sumatera Selatan (Lembaran Daerah Tahun 2008 Nomor 1 Seri D)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 6
Tahun 2010 (Lembaran Daerah Tahun 2010 Nomor 3 Seri D)

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal Il

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran

Daerah Provinsi Sumatera Selatan.

Ditetapkan di Palembang
pada tanggal ¢ Maret 2011
GUBERNUR SUMATERA SELATAN,

dto

H. ALEX NURDIN

Diundangkan di Palembang
pada tanggal “ Maret 2011

SEKRETARIS DAERAH PROVINSI
SUMATERA SELATAN,

dto

YUSRI EFFENDI

LEMBARAN DAERAH PROVINSI SUMATERA SELATAN
TAHUN 2011 NOMOR 2 SERID

",



SINAZL

YNYSHY I3 LINM

TYAOW NYWYNWYN3d

WAOW TYOOW NYINYNYNId J
NYWYNYNId NYSYMYSONId ISYLITISYd NYNYAY13d YHYSN VINNG YINYSVIH3M NYH3NWYd NWYJ 1SvHingnd
aNvyalgans SNYaIgans aNYadIgans aNYydaiggans
I - M -
TYAOW _ IWAOW NYWYNYNI IYAOW NYIWYNYNIL VAN NYIWYNYNId
NYWYNYNId NYYNIBW3d _ MNYNIZIH3d NYNYAY 13d ISNILOd NYONYAWNIONId 1SONOHd NYHY8 B
SNYAIgans oONYQI88NS L ONYAIEENSs ONYdIgans
ﬁ 1Yaon VA0 NYIWYNYNId s TYAOW
NYINYNYNId NYYNYSHY13d FHAOW NYWYNYNID YIS a3y
N0 NYITYANIONId NVNIZIH3d NYNVAY13d NYQ NYONYEWIONId NYWVYNVYNId ISONOHd
oNyalg ONYaig SNYaIg ONYald
_|.| . .ﬂ _
WYHO0Hd NYQ NYONYNIN g NVIVMYOIdIN [
NYWNYONIH3d NYO WNWN
NY19¥88ns NYI9vYaans _ NYI2Yddns e
L ToNOISDNNG NY LYaYT
[ __ HOJWOTTH

1VIHY13HX3S

1102 13HVIN 6 : TTVOONVL
LLOZ NNHVYL z * HOWON
NVYLV13S VH3ILVIANS

ISNIAOYd HYYH3VA NVHN1vy3ad -

NvYava vivd3aM

I NVHIdWV

NVLV13S VHILVINNS ISNIAOYG HYH3VA TvAOW
NYWYNVYN3d NVNIZI¥3d NVA ISONOdd Nvava
ISYSINVOHO NVYNNSNS NvOvd



W3Ldl NYYNNOVAYANId

" oNvaigans

ID0TONHAIL HOLYEMANI

ONVaIganNs

e

ISVYAONI

ONvaIg

SINA3L
WNYSHY13d LINN

WOAHOLNI
NYQ NYONNENHY3d
ONVYaIgans

993N

NVYO NYONVYEWY.LH3d

muz.__.._ﬁ__mm:m

- YAYaNg TvISOS

EZ{Emmjm

all

Y1VSIMIEYd
NYQ IWONOX3
ONVAIgans

NVINY LH3d dNAONIT

ONvaIgans

_* NYHYLNIH3IW3d
INVAIgENs

J

NYONNENHA3d YINY.LN YAVONG TYISOS NYQ
NV IWONOXE NYIMYHONId YAYOHIFGWNS NYIMYAHONId NVYHYLNIYIWId NYIFNYADNDd
ONYAI8 aNvald ONYCIg
= S— ||I.m -

VISV __

NYONYMNIN NYIYMYO3d3IN
NYa IWNIN NYQ NYYNYONIH3d —
NYIOYE8Ns NYIOYEENS | NVIOv88NS __||1r
=T — — 1 TYNOISONNS NYLYaYT
MOdINO TN |
IVIYYL3YM3s — - -
LLOZ 13HVYIN 6 ° TIVOODNVL Nvava vivd3ad NV1VY13s VH3ILVINNS
102 NNHYL 2 HOWON ISNIANOYHd HYH3VA ISVAONI NVQ

NVLY13S YH3ILVANS

ISNIAO¥d HVHIVA NVHNLYY3d -

Il NVHIdWVT -

NVONVAW3IONId ‘NVILITINId Nvavd
ISVSINYDHO NVNNSNS NVOVY



SINY31
WNYSHY13d LINN

WYNY ISYJISILEYd V1H3S WANNH = —
HNHNT IVIIN NYWYNYNId NYONIO NYdvYavHy38 SNYHO NYONYOVYQHId
NYO NYONMIHONIT OMNYA HYNY m_qﬁ_i_._mmh_ NYEHOM NYONNAONITHId NYO [ YHIALHYTIS YOy N3 NYa
z{wz.q,m___.___m_wzmm NYSYHIMIH NYNYONYNId NYSYHIHIH NYNYDONYNIA 1 YIHIH YOVMIL TINONOHT
aNYydIgans SNYdIg8ans ONYaIggNs Lb oONYAIgaNs
SNSNHY NYHNLOAGIHMH3IY YNYONIH3d IVISOS NYYHILHYIISINA
HYNY ONYA MYNY NYO TWISOS i YOHYNT3H NYO NYNdWNId3d [ NYd NYwAYang3as .
MyH NYWINY LASNHYDMNId Hy TwSY I NYNYSONYNId dNAIH SY LI 'NYIYHISIY NYHIQIONTd
mz{m_mm:w ONYQI88NS ONYQIgaNSs ? ONYAIZENS

AYNY NVO .Zi:mEmw_mm.z.wmuz:Dz._._mwa mmczu@ NYYIWYLNSNMYYONId

MYNY ONVEWIN HNEWNL
ONVQAIg “ONvaIg onvalg : ONYQIS
_.
NYHOdY13d WAWN 4i
NWG NYNYONIHId NVONYNI z,q_”_ NYIVAAYO 33N
zﬂm{mm:m __ NVIOVEENS _ z,q_m,qmm:m
— —1 — . TYNOISONNS NYLvavr
HOdWOTIH
R N E N — —
110Z 134VIN 6 TIVOONVL NVave vIvdaN NV1Y13S VHILYINNS
LLOZ NAHVL 2 @ YOWON ISNIAOYd MVNV NYONNANITY3d Nva
NV1V13S VHILVINNS NVNdWI¥3d NYVAVANIEWad NYave

ISNIAOYd HYHIVA NYHNLYY3d 1l NVHIdNY] ISVSINVOHO NVYNNSNS NVOvd



NYONYEW3ONId
ONvAIgans
I".ll.lll.-l:.-l.ﬂ—.
NYWNIGW3d
ONVYa __m_m@l S 4__

NYONYEWIONId

NYQ NvWNIgW3d

ONVaIg

- I
_ﬂ NYdISHYIA |

VSV NYNVAY]
ONVQIg8NS

=\ dISdY dvavs

ISYIWHOANI NYNVAY
ONYAIg8aNs

dISHY NYNYAY]
ONvYdlg

—

SIIVLS

ONvaIgans

=

—w.lJ
4114V NI

ONvalgans

dISHY NYHY109ON3d —

dISHY NYHY109N3d -

disyY

NYY10T39ONId NV ISINAY
ONvaIg

WvHOO0Hd NYONYNIH
NYWNYONIHId
NVIOv88NS NvIOv88ns

|

WnNwN

NYIOVE8NS

LLOZ LUV 6 | TIVOONVL
LLOZ NNHYL z HOWON
NVLVI3S VH3ILVIANS

ISNIAOYHd HVYH3IVA NYHNLYH3d - Al NVHIdINYT

J.ﬂ.zO_WGZJH_Z{._.{m{w
HOJINOTIH

T S
LYIYVLIEN3S _ -

NYQv8 YV 1vd3H

NVY1V13S VY3 LVINNS ISNIAOHC
‘HYd3va dISdv Nvave
ISYSINVOHO NYNNSNS NVOVE



